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BAB II

LANDASAN TEORI
A. Tinjauan BMT   

1. Pengertian BMT

Dalam operasionalnya, BMT bergerak dalam dua fungsi yakni sebagai baitul maal (lembaga sosial) dan baitul tanwil (lembaga bisnis) yang menggunakan prinsip bagi hasil. Baitul Maal Wat Tamwil (BMT) pada dasarnya merupakan pengembangan dari konsep ekonomi Islam terutama dalam bidang keuangan.
 BMT merupakan sistem bagi hasil, dimana sistem ini diterapkan untuk meneladani keberhasilan Rasulullah SAW, dalam mengangkat perekonomian negara dengan mengikis habis praktek riba dan bunga bank pada waktu itu. 
BMT merupakan bagian dari koperasi yang beroperasi seperti bank, dengan pengecualian ukurannya kecil dan tidak punya akses ke pasar uang. Mengenai dasar hukum dari BMT yaitu sama dengan koperasi yaitu UU No. 25 Tahun 1992 tentang perkoperasian. Sebagai lembaga keuangan Islam mikro, BMT memfokuskan target pasarnya pada bisnis skala kecil, seperti pedagang kecil yang kurang menarik bagi bank.
 
Istilah BMT adalah penggabungan dari Baitul Maal dan Baitul Tamwil. Baitul maal adalah lembaga keuangan yang kegiatannya mengelola dana yang bersifat nirlaba (sosial). Sumber dana yang diperoleh dari zakat, infak dan shodaqoh. Dan dana tersebut disalurkan kepada fakir, miskin, atau untuk kemaslahatan umat.

Adapun baitul tamwil adalah lembaga keuangan yang kegiatannya menghimpun dan menyalurkan dana kepada masyarakat yang bersifat mencarai keuntungan (profit oriented). Penghimpun dana diperoleh melalui simpanan pihak ketiga (tabungan dan deposito) dan penyalurannya dilakukan dalam bentuk pembiayaan atau investasi, dalam meningkatkan kualitas kegiatan ekonomi pengusaha kecil dengan jalan antara lain mendorong kegiatan menabung dan menunjang usaha kegiatan ekonomi yang dijalankannya dengan menggunakan prinsip syariah. 
Dengan demikian, BMT menggabungkan dua kegiatan yang berbeda sifatnya sekaligus di dalam operasionalnya, yaitu nirlaba dan laba dalam satu lembaga. Namun secara operasional, BMT tetap merupakan entitas (badan) yang terpisahkan. BMT selain bergerak dibidang keuangan, juga bergerak disektor riil/fee. Sektor riil/fee ini merupakan jenis BMT untuk memperoleh dana, misalnya dari usaha foto copy, wartel, membuat kerajinan dan lain-lain. Sehingga ada 3 jenis usaha aktivitas yang dijalankan BMT yaitu jasa keuangan, sosial atau pengelolaan ZIS dan sektor riil/fee.
Atas landasan pengertian itu, maka BMT memiliki ciri-ciri umum sebagai berikut :

a. Merupakan lembaga ekonomi bukan bank yang dapat dijangkau dan mampu menjangkau nasabah mikro, kecil dan menengah yang beroperasi secara syariah dengan potensi jaminan dari dalam atau sekitar lingkungannya sendiri.

b. Merupakan gabungan kegiatan baitul tamwil dan baitul maal.

c. BMT berusaha untuk mengumpulkan dana anggota dan menyalurkannya kepada anggota untuk modal usaha yang produktif.

d. Baitul maal menerima zakat, infa’ dan shodaqoh serta menyalurkannya kepada Ashnafnya menurut ketentuan syariah dengan perkiraan pemanfaatan yang paling produktif dan paling bermanfaat.
 

Adapun ciri-ciri khusus Baitul Maal wat Tamwil (BMT) adalah:
 

a. Beroerientasi bisnis, mencari laba bersama, meningkatkan pemanfaatan ekonomi paling banyak untuk anggota dan lingkungannya.

b. Bukan lembaga sosial, tetapi dapat dimanfaatkan untuk mengefektifkan penggunaan zakat, infaq dan shodaqoh bagi kesejahteraan orang banyak.

c. Ditumbuhkan dari bawah berlandaskan peran serta masyarakat sekitar.

d. Milik bersama masyarakat kecil bawah (mikro) dan kecil dari lingkungan BMT itu sendiri, bukan milik orang seorang atau orang dari luar masyarakat.

Peran umum BMT yang dilakukan adalah melakukan pembinaan dan pendanaan berdasarkan sistem syariah. Peran ini menegaskan arti penting prinsip-prinsip syariah dalam kehidupann ekonomi masyarakat sebagai lembaga keuangan syariah yang bersentuhan langsung dengan kehidupan masyarakat kecil, maka BMT mempunyai tugas penting dalam mengemban misi ke-Islam-an dalam segala aspek kehidupan masyarakat.
 
2. Asas dan Landasan BMT

a. Asas BMT adalah Pancasila, UUD 1945, dan GBHN

b. Landasan BMT adalah al-Qur’an dan al-Hadist

3. Visi dan Misi BMT

a. Visi BMT

Visi merupakan sasaran yang harus dicapai dalam kurun waktu tertentu, hal tersebut tertulis di dalam kamus besar bahasa Indonesia jilid IV, visi diartikan kemampuan untuk melihat pada inti persoalan, pandangan, wawasan. Sedangkan pada visi BMT yaitu:

1) Mengusahakan pemupukan modal yang berasal dari simpanan dengan sistem syariah.

2)  Memberikan pelayanan pembiayaan kepada para anggota untuk tujuan produktif dengan sistem pelayanan yang cepat, layak dan tepat sasaran.

3) Mengusahakan program pendidikan secara intensif dan teratur bagi anggota untuk meningkatkan atau menambah pengetahuan, keterampilan kewirausahaan para anggota.

4) Melakukan pembinaan bagi anggota.

5) Usaha-usaha lain yang bermanfaat bagi BMT dan tidak bertentangan dengan syariah Islam.

Perwujudan visi BMT dilakukan dengan tertentu, sehingga banyak hal yang dilakukan diantaranya membantu ke pantiasuhan, memberikan pinjaman modal kepada pengusaha mikro, kecil dan menengah, membantu memberikan layanan sosial berupa program pembinaan kepada masyarakat dan program pembinaan keagamaan. 

b. Misi BMT

Dalam kamus besar bahasa Indonesia jilid IV, Misi di artikan sebagai tugas yang dirasakan orang sebagai suatu kegiatan untuk melakukannya dalam agama, idiologi, patriotisme dan sebagainya. Dalam konteks ini lembaga keuangan syariah harus mencerminkan pelaksanaan prinsip-prinsip ajaran Islam. Prinsi-prinsip Islam berpangkal pada iman dan ketakwaan kepada Allah, berorientasi jangka panjang yaitu kebahagiaan hidup akhirat, dan aplikasinya adalah penegakan syariah Islam.

BMT talah merumuskan misinya dengan baik, peerumusan misi itu dilakukan melalui diskusi yang mendalam. Misi BMT adalah:

1) Meningkatkan kesejahteraan anggota pada khususnya dan kemajuan kerja pada umumnya.

2) Menciptakan sumber pembiayaan dan penyediaan modal bagi anggota dengan prinsip syariah.

3) Mengembangkan sikap hemat dan mendorong kegiatan menyimpan atau menabung.

4) Menumbuhkan usaha-usaha produktif anggotanya.
5) Memperkuat posisi tawar, sikap amanah dan jaringan komunikasi para anggota.
 

Aplikasi dari misi tersebut, tentunya BMT tidak membatasi diri untuk hanya bersedia meminjamkan dananya kepada sektor usaha yang sudah mapan saja atau kepada orang yang menyediakan jaminan untuk memastikan pembayaran kembali utang pokok dan bunganya saja, seperti yang selama ini berlaku pada system konvensional.

4. Legalitas BMT

Pada awalnya, BMT memang tidak memiliki badan hukum yang resmi. BMT berkembang sebagai Kelompok Swadaya Masyarakat (KSM) atau Kelompok Simpan Pinjam (KSP). Dengan tidak adanya badan hukum yang resmi atau perangkat hukum yang kurang kondusif akan mengakibatkan konsekuensi lembaga operasional perbankan syariah, ketika terjadi masalah likuidasi misalnya, belum tersedianya fasilitas likuiditas tanpa bunga dari bank sentral. Ini karena UU No. 13 Tahun 1968 menegaskan bahwa pendapatan BI (bank Indonesia) adalah bunga. Demikian pula untuk menjalankan produk-produk kerjasama antara Bank Indonesia dengan Bank Syariah yang selalu didasarkan atas tingkat pengembalian yang tidak tetap adalah bertentangan dengan ciri utama operasional bank bagi hasil.
 

Untuk mengantisipasi perkembangan kedepan, maka status hukum menjadi kebutuhan yang mendesak, untuk itu melalui UU No. 7 tahun 1992 tentang perbankan. Sebagaimana telah disempurnakan dengan UU No. 10 Tahun 1998 telah memberikan gerak yang luas bagi perbankan syari’ah. UU tersebut telah dilengkapi pula dengan peraturan pelaksanaannya yang dituangkan dalam peratuaran pemerintah dan keputusan direksi Bank Indonesia.
 Diamping itu, dewasa ini BI sedang aktif melengkapi standart akuntansi perbankan syariah, dengan melakukan kegiatan sosialisasi bagi para pengelola dan pengawas jasa perbankan, serta para ulama’ dan para cendekiawan.

Berdasarkan UU No. 7 Tahun 1992 tenatang perbankan pasal 1, BMT tidak termasuk lembaga keuangan formal yang dapat dioperasikan untuk menghimpun dana dan menyalurkan dana kepada masyarakat secara luas, karena lembaga yang boleh melakukan hal tersebut menurut UU tersebut adalah bank umum dan Bank Perkreditan Rakyat (BPR), baik yang diperoleh dengan sistem konvensional maupun bagi hasil. Untuk memastikan agar BMT dapat mengembangkan diri dan kegiatannya secara legal, maka pilihan yang tersedia hanya ada dua yaitu: koperasi atau Kelompok Swadaya Masyarakat (KSM).

Berikut adalah penjelasan atas legalitas kedua pilihan tersebut:
a. Koperasi

Secara umum yang dimaksud koperasi adalah suatu usaha bersama yang bergerak dibidang perekonomian, beranggotakan mereka yang umumnya berekonomi lemah yang bergabung secara sukarela dan atas dasar persamaan hak. Kewajiban melakukan suatu usaha yang bertujuan untuk memenuhi kebutuhan-kebutuhan anggotanya.
 
Mengenai dasar hukum koperasi yaitu UU No. 25 Tahun 1992 tentang perkoperasian. Dipedesaan, BMT dapat dimanfaatkan oleh koperasi dengan cara menjadikan BMT sebagai unit usaha otonom, atas tempat pelayanan koperasi. Hubungan antara BMT dengan koperasi dapat diatur secara legal, yang penting diharapkan dengan adanya unit usaha otonom, keduanya bisa saling menumbuhkembangkan usaha, sehingga saling menguntungkan serta saling membina.

b. Kelompok Swadaya Masyarakat (KSM)

Kelompok Swadaya Masyarakat (KSM) adalah lembaga informal masyarakat yang dibentuk berdasarkan kesempakatan sekelompok masyarakat tertentu untuk tujuan bersama yang sifatnya khusus. KSM mendapatkan sertifikasi operasional dari Pusat Inkubasi Bisnis Usaha Kecil (PINBUK). PINBUK mendapat pengakuan dari Bank Indonesia sebagai Lembaga Pengembangan Swadaya Masyarakat (LPSM) yang mendukung program Proyek Hubungan Bank dengan Kelompok Swadaya Masyarakat (PHBK-BI) yang dikelola Bank Indonesia. KSM juga dapat berfungsi sebagai pra-koperasi, jika mencapai keadaan diamana para anggota dan pengurus siap dengan baik untuk mengelola koperasi, maka BMT dapat dikembangkan menjadi Badan Hukum Koperasi.

Sebagai Kelompok Swadaya Masyarakat (KSM), BMT memiliki karakter tersendiri dan prosedur pembinaan tertentu. Ini merupakan lembaga keuangan pra-koperasi yang memiliki ciri-ciri seperti dapat dilihat dari aspek-aspeknya yang meliputi: 

1) Modal 

BMT dapat didirikan dengan jumlah modal minimal Rp 20.000.000,- yang harus disetor ke BMT dalam jangka waktu 6 bulan, dapat pula dioperasikan dengan modal 5.000.000,- pada 2-3 bulan pertama sambil menanti setoran semua modal-modal ini kemudian disebut simpanan pokok kusus yang besarnya sesuai dengan kemampuan setiap anggota yang bersangkutan, tetapi buka saham. Modal awal ini dapat berasal dari satu atau beberapa tokoh masyarakat setempat, yayasan, kas masjid atau basis lainnya.

2) Anggota Pendiri

Anggota pendiri BMT yaitu mereka yang menyetor simpanan pokok khusus kepada BMT, jumlah minimal anggota pendiri BMT harus terdiri dari 20-40 orang. Pemilik simpanan pokok khusus pada BMT tidak dapat disamakan dengan pemegang saham. Pemegang saham terbesar dapat mendominasi proses pengambilan keputusan atau besarnya hak kekuasaan terhadap pemilik. Di BMT besarnya simpanan pokok khususnya yang dimiliki seorang anggota BMT tidak dapat memberikan peluang kepada yang bersangkutan untuk mendominasi, dan terterisoler dari keanggotaan karena kecilnya simpanan yang dimiliki, tetapi hak suara dalam rapat anggota sama besarnya bagi setiap anggota

3) Simpanan. 

a) Simpanan Pokok Khusus

Yaitu uang yang dibayar oleh pendiri BMT dan diberikan kepada BMT dengan tanda bukti pembayaran berupa kwitansi, jumlah maksimal sesuai dengnan kesanggupan anggota masing-masing. Simpanan pokok ini dapat dibayar tunai dan cicilan, sesuai dengan kesepakatan rapat anggota.
b) Simpanan Pokok 

Yaitu uang yang dibayar oleh setiap anggota BMT kepada BMT dengan tanda bukti pembayaran berupa kwitansi yang jumlahnya ditentukan dalam anggaran dasar. Simpanan pokok ini merupakan tanda keanggotaan BMT, oleh karena itu simpanan pokok tidak dapat diambil kecuali setelah anggota yang bersangkutan memutuskan untuk keluar dari keanggotaan BMT.

c) Simpanan Wajib

i) Simpanan Wajib Biasa. 

Yaitu uang yang dibayar oleh anggota BMT kepada BMT dengan tanda bukti pembayaran yang berupa kwitansi secara teratur dalam waktu tertentu, misalnya seminggu sekali atau sebulan sekali. Jumlahnya ditentukan dalam anggaran dasar. 

ii)  Simpanan Wajib Pembiayaan.
 Simpanan ini yaitu simpanan yang dilakukan oleh anggota setiap mendapat pembiayaan dari BMT. Besar simpanannya ditentukan dalam AD/ART, maksimal 10% dari jumlah pembayaran.

d) Simpanan Sukarela

Simpanan sukarela yaitu simpanan anggota dalam berbagai bentuk produk, simpanan yang dikembangkan oleh BMT seperti; simpanan mudhorobah biasa, haji, walimah, idul fitri dan lain-lain.
5. Prinsip-Prinsip Operasional BMT

Dalam menjalankan usahanya, BMT tidak jauh berbeda dengan bank Syari’ah yang mempunyai lima konsep dasar yang terdiri dari sistem simpanan murni (al-Wadi’ah), sistem bagi hasil, sistem jual beli dan margin keuntungan, sistem non profit dan produk pembiayaan (fee). 

a. Sistem Simpanan murni
1) Wadi’ah Dhomanah

2) Mudhorobah

b. Sitem Bagi Hasil 

1) al-Mudhorobah

2) al-Musyarokah

c. Sistem Jual Beli dan Margin Keuntungan

1) Bai’ al-Murabahah

2) Bai’ Bitsaman Ajil

3) Bai’ al-Salam

4) Bai’ al-Istishna

d. Sistem non Profit

1) al-Qordhul Hasan

e. Sistem Pengambilan (fee)
1) al-Kafalah

2) al-Hiwalah

3) al-Jialah

4)  al-Wakalah.

Adapun jenis usaha yang dijalankan BMT ada 4 macam yaitu: produk penghimpunan dana, produk pembiayaan, produk sektor riil dan pelayanan zis
a. Produk Penghimpunan Dana

Untuk menggerakkan dana masyarakat khususnya dana umat Islam, BMT mengeluarkan produk simpanan atau tabungan. Jenis-jenis simpanan-simpanannya yaitu :

1) Simpanan Pembiayaan

Jenis simpanan ini penarikannya dengan pemberian pembiayaan, dengan cara setiap kali anggota mengangsur pembiayaan ke BMT diwajibkan menabung sesuai dengan kesepakatan masing-masing. Dan pengambilannya dilakukan ketika angsuranya telah lunas.

2) Simpanan Wadi’ah Dhomanah

Jenis ini adalah akad titipan wajib menjamin/menjaga keutuhan dan keselamatan barang/jasa yang dititipkan oleh penitip. Dengan konsep al-Wadiaah Yad adh-Dhomanah dimana pihak yang menerima titipan boleh menggunakan dan memanfaatkan uang atau barang yang dititipkan.
 
Dalam prakteknya BMT menjalankan dan mengelola dana yang dititipkan kepadanya, oleh karena dalam hal ini baitul tanwil bertindak sebagai peminjam dan penyimpanan bertindak sebagai yang memberikan pinjaman yang tidak lagi dikenakan bea jaminan bahkan dapat diberi imbalan oleh BMT bila BMT mendsapat untung.
Landasan al-Qur’an Surat al-Baqarah ayat 283, yang artinya sebagai berikut ini :
“….jika sebagian kamu mempercayai sebagian yang lain, maka hendaklah yang dipercayai itu menunaikan amanah dan hendaklah dia bertaqwa kepada Robbinya….”

3) Simpanan Mudhorobah

Yaitu penyerahan dana dari seseorang (Shohibul Maal) kepada orang lain (Mudhorib) untuk digunakan dalam usaha halal, keuntungan usaha akan dibagi sesuai dengan nisbah yang telah ditentukan kedua belah pihak. Melalui sistem mudhorobah kedua belah pihak ini untuk mencapai tujuan bersama dengan jalan saling bekerjasama.
 
Dalam prakteknya, BMT bertundak sebagai mudhorib yang menjalankan dan mengelola dana, penyimpanan bertindak sebagai shohibul maal. Bila usaha berjalan lancar dan mendapat keuntungan, maka keuntungan akan dibagi sesuai dengan nisbah yang telah disepakati. Bila usaha merugi maka shohibul maal menanggung kerugian, sedangkan BMT rugi tenaga, waktu dan lain-lain. Oleh karena itu, jika belum diyakini bahwa BMT akan untung sebaiknya tidak perlu membuka simpanan jenis mudhorobah sehingga tidak merugikan penyimpanan.
 
Landasan al-Qur’an al-Jumu’ah ayat 10 yang artinya sebagai berikut ini : 

“Maka apabila kamu telah ditunaikan sholat, maka hendaklah kamu bertebaran diatas bumi dan carilah karunia Allah dan ingatlah Allah sebanyak-banyaknya supaya kamu beruntung.”
  
4) Simpanan Mudhorobah Berjangka


Untuk tujuan pemasaran, menarik anggota baru dan variatif, produk-produk penghimpunan dana berupa simpanan mudhorobah berjangka dapat dikembangkan menjadi beberapa bentuk simpanan sesuai dengan kebutuhan BMT antara lain:

a) Simpanan Pendidikan


Simpanan pendidikan adalah simpanan yang dikususkan untuk pembiayaan pendidikan dari mulai TK sampai dengan perguruan tinggi. Simpanan ini dapat disetorkan secara harian/mingguan, tetapi pengambilannya hanya pada waktu menjelang kebutuhan pendidikan yang disesuaikan dengan kesepakatan.
b) Simpanan Walimah


Yaitu simpanan anggota kepada BMT yang penarikannya hanya dilakukan ketika akan mengadakan walimah (pesta pernikahan) saja.

c) Simpanan Idul Fitri


Yaitu simpanan anggota kepada BMT yang dapat ditarik pada saat menjelang hari raya Idul Fitri.

d) Simpanan Kesehatan


Yaitu simpanan kesehatan bagi anggota/penabung keluarga ketika terkena musibah (sakit, kecelakaan, dan lain-lain) penyetoran dilakukan sesuai dengan kesepakatan.

Pada prinsipnya segala bentuk simpanan bisa dijalankan produk BMT, hanya saja pengurus hendaknya mempertimbangkan terlebih dahulu jenis apa saja yang menurut situasi dan kondisi masyarakat setempat dapat dijadikan sebagai produk yang diduga banyak permintaan.

b. Produk Pembiayaan

Pembiayaan adalah fasilitas yang diberikan oleh BMT kepada anggotanya untuk menggunakan dana yang telah dikumpulkan oleh pengelola BMT dan berasal dari anggota BMT. Semua jenis pembiayaan merupakan pemanfaatan dan untuk usaha produktif secara efektif, namun agar lebih efektifnya pembiayaan, maka jenis pembiayaan yang digunakan harus sesuai dengan penggunaan dana pembiayaan antara lain terdiri atas:
1) Pembiayaan Mudhorobah

Yaitu suatu perjanjian usaha antara pemilik modal dengan pengusaha, pihak pemilik modal menyediakan seluruh dana yang diperlukan dan pihak pengusaha melakukan pengelolaan atas usaha. Hasil dari keuntungan akan dibagi sesuai dengan kesepakatan bersama dalam bentuk nisbah tertentu dari keuntungan pembiayaan. Mudhorobah akan di bubarkan setelah penyeleseian venture yang dilakuakan atau sesudah berlakunya periode yang telah ditentukan, atau karena kematian salah stu dari shohibul maal atau mudhorib, atau pengumuman dari salah satu pihak untuk mengundurkan diri dari mudhorobah dengan niat membubarkannya.

Bagi hasil yang efektif didapat dari BMT setelah anggota mendapatkan pembiayaan dan setelah dimulai bahwa investasi tersebut telah menghasilkan keuntungan. Apabila pengelola usaha mengalami kerugian, maka BMT menanggung semua kerugian waktu, tenaga, pikiran dan manajemen. 

2) Pembiayaan Bai al-Musyarokah

Adalah pembiayaan modal investasi atau modal kerja, pihak BMT menyediakan sebagian dari modal usaha keseluruhan, pihak BMT berhak ikut serta dalam menjalankan proyek dan secara bersama-sama menentukan pembagian keuntungan berdasarkan perjanjian sesuai dalam bentuk nisbah. Dalam hal merugi, masing-masing pihak tidak bertanggung jawab, kecuali sebatas besarnya presentase modal masing-masing.
 Landasan al-Qur’an Surat as-Shaadad : 24, yang artinya sebagai berikut :
“Dan sesungguhnya kebayakan dari orang-orang yang berkongsi itu sebagian mereka berbuat dzalim kepada yang lain kecuali orang-orang beriman dan mengerjakan amal sholeh.” ( QS. As-Shaadad : 24)

Penyertaan musyarokah adalah salah satu dari perangkat yang penting untuk meningkatkan peran serta masyarakat dalam investasi, sehingga tujuan penyertaan musharokah adalah agar dari sumber dana yang dapat dikerahkan dari masyarakat bersama-sama dengan mitra usha yang lain dapat disalurkan ke proyek-proyek investasi sehingga dapat menunjang program pembangunan melalui anak-anak perusahaan.

3) Pembiayaan Bai Bitsaman Ajil

Pembiayaan ini adalah pembiayaan yang diberikan kepada nasabah dalam rangka memenuhi kebutuhan barang modal (investasi) pembiayaan ini mirip dengan kredit investasi yang biasa dilakukan oleh bank konvensional, dan karenanya merupakan pembiayaan yang berjangka panjang.
 Dalam prakteknya BMT bertindak sebagai penjual tetapi dilakuakn tidak secara langsung. BMT hanya menyediakan dana untuk pembelian barang modal yang diajukan oleh anggota. Untuk kemudian anggota tersebut membeli sendiri barang modal yang dikehendaki. Kewajiban yang harus dibayar kepada BMT oleh anggota ialah jumlah harga barang modal dan mark-up (keuntungan) yang telah disepakati. 

Landasan al-Qur’an Surat an-Nisa ayat 29 yang artinya sebagai berikut :
“Hai orang-orang yang beriman janganlah kamu makan hak sesamamu dengan jalan yang batil kecuali dengan jalan perniagaan yang berlaku suka sama suka diantara kamu.”

4) Pembiayaan Al Murabahah

Akad jual beli ini hampir sama dengan Bai Bitsaman ajil, bedanya pada murabahah pembayaran yang dilakukan oleh anggota kepada BMT setelah jatuh tempo pengambilan dengan harga dasar barang yang dibeli ditambah dengan keuntungan yang telah disepakati. Pembiayaan ini mirip dengan kredit modal kerja (KMK), yaitu pinjaman untuk membeli barang dagangan, dan pembiayaannya dicicil seperti yang dilaksanakan oleh bank konvensional atau bank umum, dalam jangka satu tahun dan bisa kurang dari satu tahun.
 

Landasan dalam al-Quran surat al-baqoroh ayat 275 yang artinya sebagai berikut : 


“Dan Allah meghalalkan jual beli dan mengharamkan riba”.

5) Pembiayaan Qordhul Hasan 

Al-Qordhul Hasan atau benevolent loan adalah suatu pinjaman bank yang diberikan atas dasar kewajiban sosial semata. Peminjaman tidak dituntut untuk mengembalikan kecuali modal pinjaman.
Landasan al-Qur’an surat al-Baqarah ayat 245, yang artinya sebagai berikut :

“Barang siapa yang memberikan pinjaman yang baik kepada Allah maka Allah akan melipatgandakan pembayaran dengan berkali-kali lipat”.
 

Pada dasarnya, tujuan utama dari pembiayaan qordhul hasan adalah untuk menolong peminjam yang memerlukan pinjaman konsumtif jangka pendek untuk tujuan-tujuan yang sangat urgen. Peminjam dipilih secara selektif dan hati-hati terutama kepada mereka yang dinilai jujur dan mempunyai reputasi baik.
 

Qordu hasan merupakan fasilitas yang diperuntukkan bagi para nasabah yang telah mengalami pailit usahanya, sehingga nasabah tersebut tidak dapat memberikan bagi hasil kepada BMT sebagaimana mestinya. Karena itulah BMT memasukkan nasabah tersebut pembiayaan Qordu Hasan, yang dananya di ambilkan dari dana ZIS. Pemanfaatan Qordu Hasan harus dilaksanakan bersama dengan investasi dana ZIS.
c. Produk Sektor Riil

Pada dasarnya, prioritas usaha BMT didahulukan pada kegiatan keuangan, menyimpan dan meminjamkan bagi usaha kecil. Namun usaha-usaha disektor riil/jasa seperti kios telepon, kios fotocopy, kios sembako, dan kios lainnya.
 Dalam peningkatan produktifitas hasil, produksi rumah tangga, maka perlu diperkenalkan teknologi maju untuk mempersiapkan jaringan-jaringan perdagangan atau pemasaran hasil produksi yang layak. 

d. Pelayanan ZIS
Dalam menjalankan usahanya, BMT juga menghimpun dana Zakat, Infaq dan Shodakoh (ZIS), yang mana nantinya oleh BMT akan diberikan pada orang-orang yang berhak menerimanya. Dalam Islam Zakat merupakan kewajiban bagi semua umat Islam. Negara diminta untuk memungut dan memembagikannya kepada mereka yang tidak berpenghasilan, atau mereka yang mempunyai penghasilan tetapi tidak mencukupi kebutuhan hidupnya.
 

Zakat merupakan pusat keuangan negara Islam, yang meliputi moral, sosial, ekonomi. Dalam pelaksanaannya, zakat secara ekonomik dapat menghapus tingkat perbedaan kekayaan yang mencolok, serta sebaliknya dapat menciptakan redistribusi yang merata, disamping dapat pula menyokong laju inflasi.
 Zakat merupakan sumbangan wajib kaum muslimin untuk perbendaharaan negara.

Tidaklah mengherankan kalau zakat yang disyariatkan Allah sebagai penjamin hak fakir miskin dalam harta umat dan negara merupakan pilar pokok Islam yang ketiga, salah satu tiang dan syiar yang agung. Sebagaimana tercantum dalam al-Qur’an surat at-Taubah ayat 11, yang artinya sebagai berikut ini :

“Jika mereka bertaubat, mendirikan shalat, dan menunaikan zakat maka (mereka itu) adalah saudara-saudaramu seagama”
Dalam menyalurkan dana ZIS diantaranya;

1) Digunakan untuk pembiayaan yang sifatnya hanya untuk membantu.
2) Pemberi beasiswa bagi mereka yang kurang mampu dalam membayar SPP
3) Penutupan terhadap pembiayaan yang macet karena faktor kesulitan pelunasan. 
4) Membantu masyarakat yang memerlukan pengobatan.
5) Membantu fakir miskin dan orang-orang jompo.

6. Peran BMT

BMT merupakan lembaga keuangan Syariah yang terkecil, dan didukung oleh Pusan Inkubasi Bisnis Usaha Kecil (PINBUK). PINBUK sebagai lembaga primer karena mengemban misi yang lebih luas, yakni menetaskan usaha kecil. Dalam prakteknya, PINBUK menetaskan BMT, dan pada gilirannya BMT menetaskan usaha kecil.
 Keberadaan BMT yang merupakan representasi dari kehidupan masyarakat, diharapkan tetap berada dengan jalan ini, dan BMT akan mampu mengakomodir kepentingan masyarakat, terkait penyaluran modal, pinjaman dan mengakomodir masyarakat yang menabung. 
Peran BMT dalam kondisi saat sekarang ini, sangat dibutuhkan sekali, dimana para pengusaha mikro, kecil dan menengah (UMKM) sangatlah kesulitan dalam memperoleh modal usahanya, disisi lain adanya rentenir atau lintah darat yang menjamur di masyarakat yang mengakibatkan masyarakat semakin terjerumus pada masalah ekonomi yang tidak menentu. Besarnya pengaruh rentenir terhadap masyarakat kususnya tidak lain karena unsur-unsur yang ada cukup akomodatif dalam menyeleseikan masalah yang masyarakat alami. Oleh karena itu peran BMT diharapkan mampu berperan lebih aktif dalam memperbaiki kondisi masyarakat saat ini. Kondisi ekonomi masyarakat yang kondusif akan sangat berpengaruh terhadap minat mereka untuk menabung.
Dengan melihat keadaan tersebut, BMT setidaknya mempunyai beberapa peran yang tidak lain untuk mengentaskan beberapa masalah tersebut diantaranya:

a. Menjauhkan masyarakat dari praktek-praktek ekonomi non syariah, dengan cara melakukan sosialisasi ditengah masyarakat tentang arti penting sistem ekonomi Islam.

b. Melakukan pembianaan dan pendanaan usaha mikro, kecil dan menengah yang berdasarkan pada sistem syariah.

c. Melepaskan ketergantungan masyarakat dari pada rentenir dengan cara BMT harus mampu melayani masyarakat dengan baik. Misalnya tersedia dana setiap saat, birokrasi yang sederhana dan lain sebagainya.
d. Menjaga keadilan ekonomi masyarakat dengan distribusi yang merata. Peran ini menegaskan arti penting prinsip-prinsip syariah dalam kehidupan ekonomi masyarakat, sehingga lembaga keuangan syariah akan bersentuhan langsung dengan kehidupan masyarakat kecil.  
e. Memberikan sosialisasi akan pentingnya menabung sejak dini, karena itu akan sangat berguna dimasa mendatang.
7. Keunggulan BMT

Pada dasarnya BMT dan bank syariah menggunakan sistem yang sama, yaitu sistem bebas bunga dan keduanya merupakan lembaga keuangan Syariah. Jadi bisa dikatakan keunggulan yang dimiliki BMT hampir sama dengan keunggulan yang dimiliki bank syariah. Secara teoritis keunggulan keuangan syariah termasuk disini BMT yang berdasarkan pada prinsip bagi hasil (profit and lost sharing) dan tidak beresiko (risk saharing). 
Sistem ini diyakini oleh para ulama’ sebagai jalan untuk menghindari riba (bunga). Bank merupakan intermediasi antara penabung dan investor, karena tabungan hanya berguna apabila diinvestasikan, sedangkan para penabung tidak dapat diharapkan untuk dapat melakukannya sendiri dengan terampil dan sukses, maka tidak diragukan lagi bahwa bank dapat melakukan fungsi yang berguna bagi masyarakat Islam. 

Keunggulan-keunggulan keuangan syariah yang diterapkan oleh BMT antara lain yaitu :

a. Keunggulan konsep, dimana konsep ekonomi Islam merupakan alternatif yang menjanjikan atas banyak persoalan ekonomi yang diyakini melanda dunia.

b. Jumlah penduduk muslim, pada hakekatnya adalah sebuah kekuatan dan sekaligus peluang yang harus dimanfaatkan secara baik.

c. Dukungan pemerintah dan ketentuan hukum. Dukungan ini terlihat dari lahirnya UU. No. tahun 1998 yang mengakomodir secara luas keberadaan lembaga keuangan syariah.

d. Dengan diterapkan sistem bagi hasil, maka tidak ada diskriminasi terhadap nasabah yang berdasarkan atas kemampuan ekonominya, sehingga aksesibilitas bank Islam menjadi luas. 

e. Dana fasilitas pembiayaan (mudhorobah dan musharokah) yang tidak membebani masyarakat atau nasabah sejak awal dengan membayar biaya secara tetap. Hal ini akan memberikan ketenangan bagi nasabah untuk sungguh-sungguh dalam menjalankan usahanya. 

f. Tersedianya fasilitas kredit kebajikan (al-Qordu Hasan) yang tidak membebani nasabah dengan biaya apapun kecuali biaya yang dipergunakan untuk usaha sendiri, materai, akte notaris dan lain-lain.

g. Adanya fasilitas pengadaan barang modal, dan peralatan produksi (Murabahah dan Bai Bitsaman Ajil) yang lebih mengutamakan kelayakan usaha dari pada jaminan, sehingga siapapun baik pengusaha ataupun bukan mempunyai kesempatan yang luas untuk berusaha.

Kenyataan ini menimbulkan reaksi baik atau positif dari masyarakat yang merupakan mayoritas untuk berkreasi bagi munculnya kehidupan ekonomi yang berkeadilan. Disinilah lembaga keuangan syariah (Islam) dengan sistem bagi hasil menawarkan alternatif terhadap kehidupan ekonomi yang berkeadilan. 

8. Kelemahan BMT

Meskipun lembaga keuangan syariah mempunyai keunggulan dan tidak berarti lembaga ini tidak mempunyai kelemahan. Kelemahan- kelemahan yang mendasar dari sitem keuangan syariah termasuk BMT yaitu:

a. Kurangnya kualitas SDM yang memadai dalam bidang bisnis.

b. Akumulasi kebutuhan dana masyarakat belum bisa dipenuhi oleh BMT.

c. Membutuhkan perhitungan yang super teliti dalam menghitung kemungkinan laba yang akan diperoleh.

d. Rawannya kecurangan, karena BMT selalu berbuat baik kepada nasabahnya.

Untuk mengatasi kelemahan ini, maka sangat dibutuhkan atau diperlukan pembinaan umat, atau masyarakat bisnis agar selalu berperilaku jujur. Langkah awal untuk mengatasi kelemahan tersebut dengan cara masyarakat harus betul-betul disadarkan akan ajaran-ajaran Islam yang bernilai tinggi, terutama dalam berhubungan dalam bisnis.
 Dengan ikut mensukseskan operasional BMT, maka kita turut menegakkan siar Islam terutama dibidang ekonomi Islami.
B. Tinjauan Pendapatan Bagi Hasil
1. Pengertian Pendapatan Bagi Hasil
Sistem bagi hasil merupakan sistem di mana dilakukannya perjanjian atau ikatan bersama di dalam melakukan kegiatan usaha. Di dalam usaha tersebut diperjanjikan adanya pembagian hasil atas keuntungan yang akan di dapat antara kedua belah pihak atau lebih. Bagi hasil dalam sistem perbankan syari’ah merupakan ciri khusus yang ditawarkan kapada masyarakat, dan di dalam aturan syari’ah yang berkaitan dengan pembagian hasil usaha harus ditentukan terlebih dahulu pada awal terjadinya kontrak (akad). Besarnya penentuan porsi bagi hasil antara kedua belah pihak ditentukan sesuai kesepakatan bersama, dan harus terjadi dengan adanya kerelaan (An-Tarodhin) di masing-masing pihak tanpa adanya unsur paksaan.

Mekanisme perhitungan bagi hasil yang diterapkan di dalam perbankan syari’ah terdiri dari dua sistem, yaitu: profit sharing, revenue sharing.
a. Pengertian Profit Sharing

Profit sharing menurut etimologi Indonesia adalah bagi keuntungan. Dalam kamus ekonomi diartikan pembagian laba.
 Profit secara istilah adalah perbedaan yang timbul ketika total pendapatan (total revenue) suatu perusahaan lebih besar dari biaya total (total cost).
 

Di dalam istilah lain profit sharing adalah perhitungan bagi hasil didasarkan kepada hasil bersih dari total pendapatan setelah dikurangi dengan biaya-biaya yang dikeluarkan untuk memperoleh pendapatan tersebut.
 Pada perbankan syariah istilah yang sering dipakai adalah profit and loss sharing, di mana hal ini dapat diartikan sebagai pembagian antara untung dan rugi dari pendapatan yang diterima atas hasil usaha yang telah dilakukan.

Sistem profit and loss sharing  dalam pelaksanaannya merupakan bentuk dari perjanjian kerjasama antara pemodal (Investor) dan pengelola modal (enterpreneur) dalam menjalankan kegiatan usaha ekonomi, dimana di antara keduanya akan terikat kontrak bahwa di dalam usaha tersebut jika mendapat keuntungan akan dibagi kedua pihak sesuai nisbah kesepakatan di awal perjanjian, dan begitu pula bila usaha mengalami kerugian akan ditanggung bersama
 sesuai porsi masing-masing. 

Kerugian bagi pemodal tidak mendapatkan kembali modal investasinya secara utuh ataupun keseluruhan, dan bagi pengelola modal tidak mendapatkan upah/hasil dari jerih payahnya atas kerja yang telah dilakukannya.  

Keuntungan yang didapat dari hasil usaha tersebut akan dilakukan pembagian setelah dilakukan perhitungan terlebih dahulu atas biaya-biaya yang telah dikeluarkan selama proses usaha. Keuntungan usaha dalam dunia bisnis bisa negatif, artinya usaha merugi, positif berarti ada angka lebih sisa dari pendapatan dikurangi biaya-biaya, dan nol artinya antara pendapatan dan biaya menjadi balance.
 Keuntungan yang dibagikan adalah keuntungan bersih (net profit) yang merupakan lebihan dari selisih atas pengurangan total cost terhadap total revenue.    
b. Pengertian Revenue Sharing 

Revenue Sharing berasal dari bahasa Inggris yang terdiri dari dua kata yaitu, revenue yang berarti; hasil, penghasilan, pendapatan. Sharing adalah bentuk kata kerja dari share yang berarti bagi atau bagian.
 Revenue sharing berarti pembagian hasil, penghasilan atau pendapatan.

Revenue (pendapatan) dalam kamus ekonomi adalah hasil uang yang diterima oleh suatu perusahaan dari penjualan barang-barang (goods) dan jasa-jasa (services) yang dihasilkannya dari pendapatan penjualan (sales revenue).

Dalam arti lain revenue merupakan besaran yang mengacu pada perkalian antara jumlah out put yang dihasilkan dari kagiatan produksi dikalikan dengan harga barang atau jasa dari suatu produksi tersebut.

Di dalam revenue terdapat unsur-unsur yang terdiri dari total biaya (total cost) dan laba (profit). Laba bersih (net profit) merupakan laba kotor (gross profit) dikurangi biaya distribusi penjualan, administrasi dan keuangan.

Berdasarkan devinisi di atas dapat di ambil kesimpulan bahwa arti revenue pada prinsip ekonomi dapat diartikan sebagai total penerimaan dari hasil usaha dalam kegiatan produksi, yang merupakan jumlah dari total pengeluaran atas barang ataupun jasa dikalikan dengan harga barang tersebut. Unsur yang terdapat di dalam revenue meliputi total harga pokok penjualan ditambah dengan total selisih dari hasil pendapatan penjualan tersebut. Tentunya di dalamnya meliputi modal (capital) ditambah dengan keuntungannya (profit).

Berbeda dengan revenue di dalam arti perbankan. Yang dimaksud dengan revenue bagi bank adalah jumlah dari penghasilan bunga bank yang diterima dari penyaluran dananya atau jasa atas pinjaman maupun titipan yang diberikan oleh bank.

Revenue pada perbankan Syari'ah adalah hasil yang diterima oleh bank dari penyaluran dana (investasi) ke dalam bentuk aktiva produktif, yaitu penempatan dana bank pada pihak lain. Hal ini merupakan selisih atau angka lebih dari aktiva produktif dengan hasil penerimaan bank.
 

Perbankan Syari'ah memperkenalkan sistem pada masyarakat dengan istilah Revenue Sharing, yaitu sistem bagi hasil yang dihitung dari total pendapatan pengelolaan dana tanpa dikurangi dengan biaya pengelolaan dana.
 

Lebih jelasnya Revenue sharing dalam arti perbankan adalah perhitungan bagi hasil didasarkan kepada total seluruh pendapatan yang diterima sebelum dikurangi dengan biaya-biaya yang telah dikeluarkan untuk memperoleh pendapatan tersebut.
 Sistem revenue sharing berlaku pada pendapatan bank yang akan dibagikan dihitung berdasarkan pendapatan kotor (gross sales), yang digunakan dalam menghitung bagi hasil untuk produk pendanaan bank.
 
a. Jenis-jenis Akad Bagi Hasil

Bentuk-bentuk kontrak kerjasama bagi hasil dalam perbankan syariah secara umum dapat dilakukan dalam empat akad, yaitu Musyarakah, Mudharabah, Muzara’ah dan Musaqah. Namun, pada penerapannya prinsip yang digunakan pada sistem bagi hasil,  pada umumnya bank syariah menggunakan kontrak kerjasama pada akad Musyarakah dan Mudharabah. 

1. Musyarakah (Joint Venture Profit & Loss  Sharing)

Adalah mencampurkan salah satu dari macam harta dengan harta lainnya sehingga tidak dapat dibedakan di antara keduanya.
 Dalam pengertian lain musyarakah adalah akad kerjasama antara dua pihak atau lebih untuk suatu usaha tertentu di mana masing-masing pihak memberikan kontribusi dana (atau amal/expertise) dengan kesepakatan bahwa keuntungan dan resiko akan ditanggung bersama sesuai dengan kesepakatan.

Penerapan yang dilakukan Bank Syariah, musyarakah adalah suatu kerjasama antara bank dan nasabah dan bank setuju untuk membiayai usaha atau proyek secara bersama-sama dengan nasabah sebagai inisiator proyek dengan suatu jumlah berdasarkan prosentase tertentu dari jumlah total biaya proyek dengan dasar pembagian keuntungan dari hasil yang diperoleh dari usaha atau proyek tersebut berdasarkan prosentase bagi-hasil yang telah ditetapkan terlebih dahulu.

2. Mudharabah (Trustee Profit Sharing)

Adalah suatu pernyataan yang mengandung pengertian bahwa seseorang memberi modal niaga kepada orang lain agar modal itu diniagakan dengan perjanjian keuntungannya dibagi antara dua belah pihak sesuai perjanjian, sedang kerugian ditanggung oleh pemilik modal.

Kontrak mudharabah dalam pelaksanaannya pada Bank Syariah nasabah bertindak sebagai mudharib yang mendapat pembiayaan usaha atas modal kontrak mudharabah. Mudharib menerima dukungan dana dari bank, yang dengan dana tersebut mudharib dapat mulai menjalankan usaha dengan membelanjakan dalam bentuk barang dagangan untuk dijual kepada pembeli, dengan tujuan agar memperoleh keuntungan (profit).
 

Adapun bentuk-bentuk mudharabah yang dilakukan dalam perbankan syariah dari penghimpunan dan penyaluran dana adalah:
a. Tabungan Mudharabah. Yaitu, simpanan pihak ketiga yang penarikannya dapat dilakukan setiap saat atau beberapa kali sesuai perjanjian.

b. Deposito Mudharabah. Yaitu, merupakan investasi melalui simpanan pihak ketiga (perseorangan atau badan hukum) yang penarikannya hanya dapat dilakukan dalam jangka waktu tertentu (jatuh tempo), dengan mendapat imbalan bagi hasil.

3. Investai Mudharabah Antar Bank (IMA). 
Yaitu, sarana kegiatan investasi jangka pendek dalam rupiah antar peserta pasar uang antar Bank Syariah berdasarkan prinsip mudharabah di mana keuntungan akan dibagikan kepada kedua belah pihak (pembeli dan penjual sertifikat IMA) berdasarkan nisbah yang telah disepakati sebelumnya.

2. Mekanisme Perhitungan Bagi Hasil

Belum adanya standar pola operasi yang dikeluarkan oleh otoritas moneter menjadikan bank-bank syariah yang pada saat ini sudah beroperasi melakukan adopsi atau menyusun pola operasi secara sendiri-sendiri. Ketidakseragaman pola operasi yang diterapkan yang pada akhirnya akan mempersulit otoritas moneter, pemilik dana serta bank yang bersangkutan melakukan kontrol serta mengukur tingkat kepatuhan dan keberhasilan dari usaha bank-bank tersebut. Berikut contoh cara menghitung bagi hasil pada bank syari’ah :

1. Menghitung saldo rata-rata dari sumber dana bank yang berdasar data dari hasil perhitungan di atas. 

· Giro Wadiah 



: Rp. 60.000

· Tabungan Mudharabah 


: Rp. 150.000

· Deposito Mudharabah 1 bulan 

: Rp. 50.000

· Deposito Mudharabah 3 bulan 

: Rp. 40.000

· Deposito Mudharabah 6 bulan 

: Rp. 175.000

· Deposito Mudharabah 12 bulan 

: Rp. 75.000



Total Sumber Dana 


: Rp. 550.000

2. Menghitung rata-rata pelemparan dana yang dilakukan oleh bank dalam sebulan, kemudian menghitung jumlah total pelemparan dana baik dalam bentuk pembiayaan bagi hasil, jual beli maupun SBPU.

Jumlah posisi rata-rata pelemparan dana dari hasil perhitungan diatas adalah :

· Pembiayaan 
: Rp. 480.000

· SBPU 

: Rp. 100.000

3. Menghitung jumlah pendapatan yang akan dibagikan kepada nasabah, dengan menghitung jumlah dari :

· Pendapatan Pembiayaan 
: Rp. 8.000

· Pendapatan SBPU 

: Rp. 2.000

Dalam menghitung jumlah pendapatan yang akan dibagikan kepada nasabah dapat dilakukan dengan cara sebagai berikut :

a. Membandingkan antara Total Aktiva Produktif dengan Total Dana Pihak III, dalam hal ini Total Aktiva Produktif  > Total Dana Pihak III. Total dana Pihak III Rp. 550.000 semua digunakan sebagai sumber dana aktiva produktif. Dengan rincian Rp. 480.000 dialokasikan kedalam pembiayaan dan Rp. 70.000 kedalam SBPU

b. Menghitung porsi pendapatan yang dibagikan dari masing-masing jenis aktiva produktif berdasarkan alokasi sumber dana diatas.


Pembiayaan 

: (480.000/480.000) x 8.000 
= 8.000


SBPU 

: (70.000/100.000) x 2.000 
= 1.400 +


Jumlah total pendapatan di bagikan 

  
   9.400

4. Perhitungan bagi hasil nasabah

a. Menghitung jumlah pendapatan dibagikan untuk masing-masing dana

· Tabungan 


: (150.000/550.000) 
x 9.400 = 2.564
· Deposito 1 bulan 

: (50.000/550.000) 
x 9.400 = 855
· Deposito 3 bulan 

: (40.000/550.000) 
x 9.400 = 684
· Deposito 6 bulan 

: (175.000/550.000) 
x 9.400 = 2.991
· Deposito 12 bulan 
: (75.000/550.000) 
x 9.400 = 1.282

b. Menghitung pendapatan bagi hasil yang akan dibayarkan kepada masing-masing jenis dana sesuai dengan kesepakatan nisbah

· Tabungan 


: 45/100 
x 2.564 = 1.154
· Deposito 1 bulan 

: 65/100 
x 855
 = 556
· Deposito 3 bulan 

: 66/100 
x 684
 = 451
· Deposito 6 bulan 

: 66/100 
x 2.991 = 1.974
· Deposito 12 bulan 

: 67/100 
x 1.282 = 859

c. Menghitung ekuivalen rate untuk masing-masing jenis sumber dana untuk jangka waktu 31 hari

· Tabungan 

: (1.154/150.000)  x 365/31 x
100% 
= 9.06%
· Deposito 1 bulan 
: (556/50.000) 
      x 365/31 x 100% 
= 13.09%
· Deposito 3 bulan 
: (451/40.000)      x 365/31 x 100% 
= 13.28%
· Deposito 6 bulan 
: (1.974/175.000) x 365/31 x 100% 
= 13.28%
· Deposito 12 bulan : (859/75.000)      x 36/31   x 100%
= 13.49%   


Pada umumnya bank-bank syariah di Indonesia dalam perhitungan bagi hasilnya menggunakan sistem bobot pada setiap dana investasi, dengan mengalikan prosentase bobot tersebut dengan saldo rata-rata. Semakin labil investasi tersebut semakin kecil bobot yang dikenakan, dan semakin stabil investasi maka semakin besar bobot yang dikenakan pada investasi tersebut, hal ini diterapkan sebagai bentuk dari pengamanan risiko pada setiap dana invesatasi. Bobot akan mempengaruhi besarnya bagi hasil yang akan didistribusikan sehingga akan berdampak pada bagi hasil yang akan diterima oleh pemilik dana.
Hal ini dapat dilihat dari contoh perhitungan sistem revenue sharing yang menggunakan bobot pada tabel diatas.
Pendapatan adalah peningkatan jumlah aktiva atau penurunan jumlah kewajiban suatu badan usaha yang timbul dari penyerahaan barang dan jasa atau aktifitas usaha yang lainnya dalam suatu periode.

Pendapatan merupakan kenaikan kotor dalam asset atau penurunan dalam liabilitas atau gabungan dari keduanya selama periode yang dipilih oleh pernyataan pendapatan yang berakibat dari investasi, perdagangan, memberikan jasa atau aktivitas lain yang bertujuan meraih keuntungan.

Pendapatan adalah pendapatan uang yang diterima dan diberikan kepada subjek ekonomi berdasarkan prestasi-prestasi yang diserahkan yaitu berupa pendapatan dari profesi yang dilakukan sendiri atau usaha perorangan dan pendapatan dari kekayaan.

Dalam al-Qur’an surat an-Nisa’ ayat 29 tersirat tentang pendapatan 
“Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling memakan harta sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali dengan jalan perniagaan yang berlaku dengan suka sama suka diantara kamu”.

Dari beberapa pendapat tentang definisi pendapatan di atas, yang dimaksud pendapatan bagi hasil adalah suatu pendapatan yang diperoleh atau didapat dari usaha dagang.

3. Macam-Macam Pendapatan

Menurut Mulyanto Sumardi dan Hans Dieter Evers, pendapatan dapat digolongkan menjadi:

a. Pendapatan berupa uang, adalah semua penghasilan berupa uang yang sifatnya reguler dan diterima sebagai balas jasa atau kontra prestasi.
b. Pendapatan berupa barang, adalah semua pendapatan yang sifatnya reguler dan diterimakan dalam bentuk barang.
c. Lain-lain penerimaan uang dan barang. Penerimaan ini misalnya penjualan barang-barang yang dipakai, pinjaman uang hasil undian, warisan, penagihan piutang dan lain-lain.

4.   Pembagian Pendapatan
a. Pendapatan pokok, yaitu pendapatan yang tiap bulan diharapkan diterima, pendapatan ini diperoleh dari pekerjaan utama yang bersifat rutin.
b. Pendapatan sampingan, yaitu pendapatan yang diperoleh dari pekerjaan di luar pekerjaan pokok, maka tidak semua orang mempunyai pendapatan sampingan.
c. Pendapatan lain-lain, yaitu pendapatan yang berasal dari pemberian pihak lain, baik bentuk barang maupun bentuk uang, pendapatan bukan dari usaha.

Dari pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa yang dimaksud pendapatan adalah penghasilan yang diperoleh tiap-tiap individu dari bekerja atau berusaha yang dapat berupa uang, barang dan lain-lain penerimaan.

5. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Pendapatan

Adapun faktor-faktor yang mempengaruhi pendapatan adalah sebagai berikut :

a. Kesempatan kerja yang tersedia 
Semakin banyak kesempatan kerja yang tersedia berarti semakin banyak penghasilan yang bisa diperoleh dari hasil kerja tersebut.
b. Kecakapan dan keahlian 
Dengan bekal kecakapan dan keahlian yang tinggi akan dapat meningkatkan efisiensi dan efektifitas yang pada akhirnya berpengaruh pula terhadap penghasilan.
c. Motivasi 
Motivasi atau dorongan juga mempengaruhi jumlah penghasilan yang diperoleh, semakin besar dorongan seseorang untuk melakukan pekerjaan, semakin besar pula penghasilan yang diperoleh.
d. Keuletan bekerja 
Pengertian keuletan dapat disamakan dengan ketekunan, keberanian untuk menghadapi segala macam tantangan. Bila saat menghadapi kegagalan maka kegagalan tersebut dijadikan sebagai bekal untuk meniti ke arah kesuksesan dan keberhasilan.
e. Banyak sedikitnya modal yang digunakan. Besar kecilnya usaha yang dilakukan seseorang sangat dipengaruhi oleh besar kecilnya modal yang dipergunakan. Suatu usaha yang besar akan dapat memberikan peluang yang besar pula terhadap pendapatan yang akan diperoleh.
f. Modal atau Capital dalam pengertian ekonomi umum mencakup benda-benda seperti tanah, gedung-gedung, mesin-mesin, alat perkakas, dan barang produktif lainnya untuk suatu kegiatan usaha. Sehubungan dengan kegiatan operasi badan usaha, modal dapat dibedakan menjadi dua yaitu :

1) Modal Tetap (Fixed Capital)

Modal tetap yaitu semua benda-benda modal yang dipergunakan terus-menerus dalam jangka lama pada kegiatan produksi seperti misalnya tanah, gedung, mesin, alat perkakas, dan sebagainya.

2) Modal Bekerja (Working Capital)

Modal bekerja yaitu modal untuk membiayai operasi perusahaan seperti pembelian bahan dasar dan bahan habis pakai, membiayai upah dan gaji, membiayai persediaan, membiayai pengiriman dan transportasi, biaya penjualan dan reklame, biaya pemeliharan, dan sebagainya.

g. Sumber-Sumber Pemenuhan Modal Kerja

Modal yang dibutuhkan oleh perusahaan dapat dipenuhi dari dua sumber :

1) Sumber intern (internal sources) adalah modal yang dihasilkan oleh perusahaan sendiri dari aktivitas operasional, terdiri dari :

1. Laba yang ditahan
2. Penjualan aktiva tetap
3.Keuntungan penjualan surat-surat berharga/efek di atas harga normal

4. Cadangan penyusutan

2) Sumber Ekstern (external sources) adalah modal yang berasal dari luar aktivitas perusahaan yang merupakan utang atau modal sendiri bagi perusahaan, pihak-pihak luar sebagai sumber pemenuhan modal adalah sebagai berikut :suplier, bank-bank,  pasar modal.
C. Perilaku Konsumen 
1. 
Pengertian Perilaku Konsumen 

Perilaku konsumen adalah kegiatan kegiatan individu secara langsung terlibat dalam mendapatkan, mengkonsumsi dan mengabiskan produk dan jasa, termasuk didalamnya proses pengambilan keputusan pada persiapan dan penentuan kegiatan.

Menurut Loundon dan Bitta mengemukakan bahwa  perilaku konsumen  adalah proses pengambilan keputusan yang mensyaratkan aktivitas individu untuk mengevaluasi, memperoleh, menggunakan atau mengatur barang dan jasa.

Ada tiga ide penting dalam definisi diatas yaitu :

a. Perilaku konsumen adalah dinamis.

Definisi ini menekankan bahwa  perilaku konsumen  itu dinamis. Ini berarti bahwa seseorang konsumen, group konsumen serta masyarakat luas selalu berubah dan bergerak sepanjang waktu.sifat dinamis perilaku konsumen menyiratkan bahwa suatu strategi pemasaran yang sama dapat memberikan hasil yang sama sepanjang waktu, pasar, dan industri.    
b.   Perilaku Konsumen melibatkan Interaksi.

Dalam definisi  perilaku konsumen  adalah keterlibatan interaksi antara pengaruh dan kognisi, perilaku dan kejadian disekitarnya. Ini berarti bahwa untuk memahami konsumen dan mengembangkan strategi pemasaran yang tepat kita harus memahami apa yang mereka pikirkan, apa yang akan mereka lakukan dan apa serta dimana yang mempengaruhi serta dipengaruhi oleh apa yang dipikirkan, dirasa dan dilakukan konsumen. 

c. Perilaku Konsumen melibatkan Pertukaran.

Dalam definisi perilaku konsumen adalah pertukaran antara individu. Hal ini membuat devisi  perilaku konsumen  tetap konsisten dengan definisi pemsaran yang sejauh ini juga menekankan pertukaran. 
2. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Perilaku Konsumen 

Perilaku  Konsumen  atau  Costumer Behavior  adalah tingkah laku konsumen dalam membeli suatu produk  yang dipengaruhi berbagai unsur, baik dari dalam maupun dari luar. Unsur-unsur tersebut membentuk suatu kekuatan yang merangsang konsumen sehingga ia memutuskan untuk membeli produk tertentu.

Perilaku Konsumen  terdiri dari aktivitas yang melibatkan orang-orang sewaktu mereka menyeleksi, membeli,  dan menggunakan produk-produk serta  jasa-jasa, sehingga hal tersebut memenuhi kebutuhan-kebutuhan dan keinginan-keinginan mereka.

        
1. Faktor Budaya 

Faktor-faktor budaya mempunyai pengaruh yang paling meluas dan mendalam terhadap Perilaku Konsumen.

2. Faktor Sosial 

Perilaku seorang konsumen juga dipengaruhi oleh faktor-faktor sosial, diantaranya: 

a.  Kelompok Acuan 

Kelompok acuan  seseorang terdiri dari semua kelompok yang mempunyai pengaruh langsung atau pengaruh tidak langsung terhadap pendirian atau perilaku seseorang. 
b. Keluarga 

Orientasi keluarga terdiri dari Orang Tua seseorang.
c. Peran dan Status 

Seseorang berpartisipasi dalam banyak kelompok sepanjang hidupnya.Posisi orang tersebut dalam setiap kelompok dapat didefinisikan dalam istilah peran dan status.
        3. Faktor Pribadi 

Keputusan seorang pembeli juga dipengaruhi oleh karakteristik pribadi, yaitu: 

a.  Usia dan Tahap Siklus Hidup 

b. Pekerjaan 

c. Keadaan Ekonomi 

d. Gaya Hidup 

4. 
Faktor Psikologi 

Pilihan pembelian seseorang dipengaruhi oleh empat faktor psikologis utama, yaitu: 

a.  Motivasi

1) Teori Motivasi Freud. Freud mengansumsikan bahwa kekuatan Psikologis Riil yang membentuk perilaku orang sebagian besar bersifat tidak sadar. Freud melihat seseorang menahan banyak keinginan dalam proses Pertumbuhan dan Menerima aturan-aturan sosial.  

2)  Teori Motivasi Herzberg.  Frederick Herzberg telah mengembangkan sebuah teori motifasi "dua faktor", yang membedakan antara Dissatisfiers  (faktor yang menyebabkan ketidakpuasan) dan  Satisfies  (faktor  yang menyebabkan kepuasan). 
b.  
Persepsi

Seseorang yang termotivasi adalah siap untuk bertindak.Bagaimana seseorang benar-benar bertindak, dipengaruhi oleh persepsi dia mengenai situasi tertentu.

c.  Pengetahuan

Pengetahuan menjelaskan perubahan dalam perilaku suatu individu yang berasal dari pengalaman .    

d.  Kepercayaan dan Sikap Pendirian 

Suatu pendirian menjelaskan  evaluasi kognitif  yang menguntungkan atau tidak menguntungkan, perasaan emosional,dan kecenderungan yang mapan dari seseorang terhadap suatu obyek atau ide. 
3. Faktor Yang Mempengaruhi Konsumen Dalam Memilih Produk.

Pada bisnis perbankan, sangat diperlukan adanya kegiatan riset pasar untuk mengetahui faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi masyarakat atau nasabah dalam memilih suatu produk yang dipasarkan oleh suatu perusahaan perbankan. 

Konsep pemasaran berorientasi kepada kepentingan serta kepuasan nasabah tanpa merupakan tujuan utama  bank  untuk mendapatkan laba dalam jangka panjang. Sebagai inti dari sistem  pemasaran, maka marketing mix mempunyai peran yang sangat penting bagi keberhasilan usaha  Perusahaan umumnya  dan  pemasaran khususnya. empat element marketing mix adalah: 

1. 
Produk ( Product ) 

Produk adalah sesuatu yang memberikan manfaat baik dalam hal memenuhi kebutuhan sehari-hari atau sesuatu yang ingin dimiliki oleh konsumen.produk biasanya digunakan untuk dikonsumsi baik untuk kebutuhan rohani maupun jasmani. Untuk memenuhi  keinginan  dan  kebutuhan  akan produk, maka  konsumen  harus mengorbankan sesuatu sebagai balas jasanya, misalnya dengan cara pembelian.

Produk  bank  memiliki pengertian suatu  jasa  yang ditawarkan kepada nasabah untuk mendapatkan perhatian, untuk dimiliki, digunakan/dikonsumsi untuk memenuhi kebutuhan dan keinginan nasabah.

2. 
Harga (Price) 

Menurut Hartono yang dikutip Basu Swastha menyatakan bahwa : “Harga adalah jumlah (ditambah beberapa produk kalau mungkin) dibutuhkan untuk mendapatkan sejumlah kombinasi dari Produk dan Pelayanannya”.

Sedangkan Fandy Tjiptono menyatakan  Harga  adalah satuan  Moneter  atau ukuran lainnya (termasuk barang dan harga lainnya) yang ditukarkan atau tersedia agar memperoleh hak kepemilikan atau penggunaan suatu Barang dan Jasa.

Dari definisi diatas kita mengetahui bahwa  harga  akan mempengaruhi  image  merek maupun  perusahaan, dimana hal tersebut akan mempengaruhi kepuasan pembelian dan ketika konsumen puas, maka bisa jadi konsumen akan loyal. 

3. 
Distribusi (Place)  

Ini menyangkut segala sesuatu mulai dari aspek fisik dalam usaha sampai pada pemilihan calon nasabah yang tepat untuk dijadikan pangsa pasar perbankan. Tempat juga penting sebagai lingkungan dimana dan bagaimana jasa akan diserahkan, sebagai bagian dari nilai dan manfaat dari jasa.

Distribusi merupakan kegiatan yang dilakukan oleh  perusahaan  untuk menyalurkan barang hasil produknya kepada konsumen atau pemakai  Industri. Saluran distribusi ini merupakan suatu struktur yang menggambarkan saluran alternatif yang dipilih dan menggambarkan situasi pemasaran yang berbeda oleh berbagai macam perusahan. Adapun definisi saluran distribusi menurut David A. Revzan sebagaimana dikutip Basu Swastha dan Irawan mengatakan bahwa: “Saluran merupakan suatu jalur yang dilalui oleh arus barang-barang dari produsen ke perantara dan akhirnya sampai pada pemakai”.

4. 
Promosi ( Promotion ) 

Promosi merupakan kegiatan yang dilakukan perusahaan untuk menginformasikan, mempengaruhi, membujuk dan pada akhirnya konsumen mengambil tindakan melaksanakan transaksi pembelian pada produk atau jasa yang dipromosikan.

Tujuan dari  promosi bank  adalah menginformasikan segala jenis produk yang ditawarkan dan berusaha menarik calon nasabah yang baru. Kemudian promosi juga berfungsi mengingatkan nasabah akan  produk,  promosi  juga berfungsi mempengaruhi nasabah untuk membeli dan akhirnya promosi juga akan meningkatkan citra bank di mata para nasabahnya.

Secara garis besar, ada 4 macam sarana promosi yang dapat digunakan oleh perbankan, antara lain:

a)  Periklanan (Advertising)  

Merupakan promosi yang dilakukan dalam bentuk tayangan atau gambar atau kata-kata yang tertuang dalam  spanduk,  brosur,  bilboard,  koran, majalah,  televisi, atau radio.  

b)  Promosi Penjualan (Sales Promotion) 

Merupakan promosi yang digunakan untuk meningkatkan penjualan melalui potongan harga atau hadiah pada waktu tertentu terhadap barang-barang tertentu pula.

c)  Publisitas (Publicity) 

Merupakan promosi yang dilakukan untuk meningkatkan citra bank didepan para calon nasabah atau nasabahnya melalui kegiatan  sponsorship  terhadap suatu kegiatan amal, sosial atau olahraga. 

d)  Penjualan Pribadi (Personal Selling) 

Merupakan promosi yang dilakukan melalui pribadi-pribadi karyawan bank dalam melayani serta ikut mempengaruhi nasabah.
Untuk memasarkan suatu produk, bank  harus melakukan  promosi  sebagai usaha menyampaikan informasi yang dibutuhkan masyarakat khususnya tentang produk yang ditawarkan oleh bank. Setelah masyarakat mendapatkan informasi, mereka melakukan penilaian terlebih dahulu atas semua informasi yang masuk dan dengan berbagai pertimbangan mereka akan memilih salah satu sumber informasi yang dianggap paling angkurat dan pada akhirnya akan memilih produk dari  satu bank  yang sesuai dengan keinginan dan kebutuhannya. 
4. Hubungan Pendapatan Bagi Hasil dengan Minat Menabung Masyarakat
BMT memperoleh pendapatan dari beberapa pembiayaan yang disalurkan kepada anggota dalam bentuk pembiayaan mudharabah, murabahah, musyarakah, qordhul hasan, ijarah. Pendapatan yang diperoleh tersebut oleh BMT akan didistribusikan kepada anggota penghimpun dana dan pemegang saham, ada hubungan yang jelas antara pendapatan bagi hasil yang diperoleh BMT dengan imbalan bagi hasil yang diperoleh nasabah penghimpun dana dan pemegang saham. Metode bagi hasil pendapatan bagi hasil BMT menggunakan metode profit sharing atau bagi laba, sedangkan pembagian bagi hasil untuk pendapatan dan imbalan berdasarkan cash basis.
 
Pembiayaan yang disalurkan oleh BMT sebagian besar diberikan kepada pengusaha kecil. Sebelum menyetujui usulan pembiayaan yang diajukan anggota, BMT akan membuat suatu proyeksi pembiayaan yang berfungsi untuk menilai kelayakan sebuah usaha serta menilai suatu usaha dalam memberikan tingkat pengembalian. Penilaian tersebut berfungsi untuk menentukan nisbah bagi hasil yang akan disepakati oleh anggota dan BMT. Namun, biasanya BMT sudah menetapkan bagi hasil yang harus dibayarkan anggota kepada BMT tanpa melihat pendapatan yang diperoleh anggota setelah memperoleh pembiayaan.

Penghimpunan dana yang diperoleh dari masyarakat akan dikelola dalam bentuk produk penyaluran dana atau pembiayaan. Hasil dari pembiayaan ini merupakan sumber pendapatan bagi BMT dan anggota penghimpun dana. Pendapatan yang diperoleh tersebut berasal dari :
 
a. Jual beli dengan mark up 
Sistem jual beli dengan mark up merupakan suatu tata cara jual beli yang dalam pelaksanaannya, BMT akan membiayai pembelian barang (bersifat produktif) atas persetujuan anggota dengan harga sejumlah harga beli ditambah keuntungan bagi BMT (mark up margin) yang ditentukan atas pertimbangan kondisi pasar, biaya personal, dan kemampuan anggota, atau ditetapkan berdasarkan pada tawar menawar kedua belah pihak. Keuntungan sistem jual beli ini dibagi dengan perbandingan 60:40 antara BMT dan anggota.
b. Bagi hasil 

Sistem bagi hasil merupakan suatu sistem yang meliputi tata cara pembuatan hasil uasaha penyedia modal dengan pengelola modal yang berbentuk mudharabah (BMT hanya mengawasi operasional usaha nasabah) dan musyarakah (BMT ikut terlibat dalam operasional usaha nasabah). Keuntungan yang dibagikan pihak BMT kepada anggota berdasarkan atas laba usaha bruto dengan perbandingan bagi hasil 40:60, atau sesuai dengan kekuatan tawar menawar kedua belah pihak. 

c. Non profit 

Sistem non profit ini juga disebut dengan pembiayaan kebijakan dan lebih bersifat sosial. Sumber dana untuk pembiayaan dapat berasal dari keuntungan yang diperoleh BMT (ketentuan syariah Islam sebesar 2,5%). Produk dengan pembiayaan ini adalah qardhul hasan. 
Dari beberapa hal tersebut di atas itulah yang selanjutnya akan mampu meningkatkan minat menabung masyarakat di lembaga keuangan Islam yang dalam hal ini adalah BMT. Di akui maupun tidak, sistem pendapatan bagi hasil yang di terapkan oleh BMT, masyarakat menganggap pendapatan yang diperoleh dari hasil menabungnya jauh lebih besar dari pada mereka menabung di lembaga keuangan konvensional.
 
5. Kegagalan dan keberhasilan Program BMT
Setiap manusia adalah mahkluk yang selalu melakukan kegiatan ekonomi, yaitu berusaha untuk memenuhi kebutuhannya. Kegiatan usaha sesuai dengan dinamika akan selalu meningkat, akan tetapi peningkatan usaha tidaklah selalu diimbangi dengan peningkatan kemampuannya yang berhubungan dengan manusia lain yang mempunyai kemampuan. Karena itu, maka pengusaha akan selalu mendapatkan berbagai masalah yang disadari ataupun yang tidak mereka sadari. 
Adapun mengapa program BMT bisa lebih dapat berkembang lebih baik ataupun cepat mengalami kegagalan, ada beberapa alasan mengenei hal ini di antaranya adalah: 

1. Hal-hal yang mempengaruhi kegagalan program BMT.

a. Rendahnya kualitas sumber daya manusia (SDM) 

b. Rendahnya produktifitas tenaga kerja yang berimbas pada rendahnya gaji dan upah. 

c. Kualitas barang yang dihasilkan relatif rendah. 

d. Lemahnya struktur permodalan dan kurangnya akses untuk menguatkan struktur modal tersebut. 
2. Hal-hal yang mendukung keberhasilan
a. Para pengusaha atau masyarakat adalah tipe orang-orang yang ulet dan pekerja keras dan mempunyai tujuan serta dedikasi yang tinggi.

b. Dukungan eksternal berupa peningkatan permintaan akan barang dan jasa.

c. Dalam kondisi krisis, pengusaha atau masyarakat tidak mudah terpengaruh oleh dampak krisis dan tidak tergantung pada modal pinjaman.

d. Kebutuhan modal selanjutnya bisa diperoleh dari hasil menabung

6. Penelitian Terdahulu 
Penelitian  Sri Mulyani (2007), dengan judul “ Analisis Perilaku Konsumen Terhadap Produk Tabungan Perbankan Syariah (Study Kasus Pada BRI Syariah Cabang Solo).” Tujuan penelitian tersebut : (1) untuk mengetahui hubungan antara karakteristik konsumen yang meliputi jenis kelamin, profesi, dan tingkat pendidikan akhir dengan karakteristik produk yang meliputi bagi hasil, tangibles(bukti langsung/fasilitas) dan Pelayanan di BRI syariah cabang solo, (2) untuk mengetahui karakteristik produk mana yang mempunyai hubungan paling dominan terhadap karakteristik nasabah dalam menabung di BRI Syariah Cabang Solo. Metode penelitiannya menggunakan diskriptif dengan  pendekatan kuantitatif, sedangkan analisisnya adalah Chi-square yang  memperoleh nilai C2 hitung di terima pada taraf signifikasi 5 %. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat keterkaitan antara karakteristik konsumen yang terdiri dari jenis kelamin, profesi dan pendidikan dengan karakteristik produk jasa perbankan syaraiah di Bank Rakyat Indonesia Syariah Cabang Solo. Sedangkan sistem bagi hasil merupakan karakteristik produk perbankan syariah yang berpengaruh dominan terhadap ketertarikan konsumen untuk menabung dibank syariah. Hal ini dapat diketahui dari hasil perbandingan C dan Cmak, antara profesi dengan bagi hasil, yang memperoleh nilai selisih yang paling rendah yaitu hanya sebesar 0,342.
Penelitian  Hasan Sultoni (2007), dengan judul “ Perilaku Konsumen dalam Perspektif Islam.” Tujuan penelitiannya adalah : (1) Untuk mengetahui konsep tentang konsumen (dalam tinjauan umum), (2) untuk mengetahui konsep Islam tentang konsumsi, (3) untuk mengetahui perilaku konsumen dalam perspektif Islam. Adapun metode penelitiannya, penelitian pustaka (library research). Hasil penelitiannya bahwa dalam Islam, perilaku konsumen muslim harus mencerminkan hubungan dirinya dengan Allah (Hablu Minallah) dan manusia (Hablu Minannas). Konsep inilah yang tidak kita dapati dalam perilaku konsumen konvensional. Selain itu  dalam perilaku konsumen Muslim adanya saluran penyeimbang dari saluran kebutuhan individual yang disebut dengan saluran konsumsi sosial. Selain itu bagaimana Islam mengatur tentang konfigurasi kebutuhan manusia dalam perspektif Islam yang terdiri dari kebutuhan dharuriya, hajiyah dan tahsiyah. 
Penelitian  Muhamad Ali Tamrin (2012), dengan judul “ Pengaruh Pengetahuan Mahasiswa terhadap minat menabung di perbankan syariah di Tulungagung.” Tujuan penelitian tersebut : untuk mengetahui adanya pengaruh yang signifikan antara pengetahuan mahasiswa jurusan syariah STAIN Tulungagung tentang perbankan Syariah terhadap minat menabung di perbankan syariah di Tulungagung.. Metode penelitiannya menggunakan diskriptif dengan  pendekatan kuantitatif, sedangkan analisisnya adalah tehnik analisis kuantitatif dengan rumus produk moment. Hasil penelitian menunjukkan ada hubungan positif dengan tingkat pengaruh rendah, antara pengaruh pengetahuan terhadap minat menabung. Hal ini dapat diketahui dalam table kriteria intepretasi berada dalam 0,20 -0,399. 
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